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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of peer teaching model on learning straight
kick techniques of class viii students at SMPN 1 Cabangbungin. This type of
research is Quantitative with the research method used is the experimental method.
The experimental method can be interpreted as a research method used to seek
the effect of certain treatments on others under controlled conditions. The subjects
in this study amounted to 40 class viii students at SMPN 1 Cabangbungin. The
instruments used were pretest and posttest with 4 aspects of assessment. So, the
results showed that, peer teaching model has a significant influence on learning
straight kick techniques of VIII grade students at SMPN 1 Cabangbungin. With a t
value of 14,112> t table 2.02269 and a significance value showing 0.000 <0.05. The
pretest data has an average value of 65,55 and the posttest value has an average
of 70,83.

Keywords: Peer Teaching Model, Straight Kick
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peer teaching model terhadap
pembelajaran teknik tendangan lurus siswa kelas VIII di SMPN 1 Cabangbungin.
Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif dengan metode penelitian yang digunakan
yaitu metode ekperimen. Metode eksperimen dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan (treatment) tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Subjek dalam penelitian ini
berjumlah 40 siswa kelas VIII di SMPN 1 Cabangbungin. Adapun instrumen yang
digunakan adalah pre-test dan post-test dengan 4 aspek penilaian. Sehingga, hasil
penelitian menunjukan bahwa, peer teaching model memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pembelajaran teknik tendangan lurus siswa kelas VIII di SMPN
1 Cabangbungin. Dengan nilai Pada thiung 14,112 > t tabel 2,02269 dan nilai
signifikansi menunjukan 0,000 < 0,05. Dari data pretest memiliki nilai rerata 65,55
dan nilai posttest memiliki rerata 70,83.
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A.Pendahuluan

Pendidikan adalah sebuah usaha
untuk meningkatkan ilmu pengetahuan
yang didapat dari lembaga-formal maupun
informal dengan tujuan memperoleh
manusia yang berkualitas. Dari uraian
tersebut, jika kualitas berhasil ditentukan,
maka akan diketahui tujuan pendidikan
yang benar; dan tujuan pendidikan
tersebut yang akan menentukan hasil dari
proses pembentukan manusia.
Selain itu, dalam segi kehidupan sosial,
pendidikan juga memiliki peran lain
sebagai alat untuk menjamin
kelangsungan hidup. Pendidikan jasmani
adalah suatu proses pembelajaran melalui
aktivitas jasmani yang didesain untuk
meningkatkan ~ kebugaran  jasmani,
mengembangkan keterampilan motorik,
pengetahuan dan perilaku hidup sehat,
sikap sportif dan kecerdasan emosi.

Model peer teaching yaitu model
pembelajaran  yang diberikan oleh
rekannya atau bahan ajar yang berasal dari
teman sebaya. Guru sering kali
menggunakan  model ini  meminta
siswanya untuk bekerja dalam kelompok
dan bekerja bersama-sama, setelah selesai
presentasi supaya siswa bersama gurunya

berdiskusi bahan apa yang mereka dapat

selama presentasi tersebut. Penerapan
model ini berguna untuk mengarahkan
pikiran siswa agar lebih kreatif dan
mandiri dalam pembelajaran. Selanjutnya
model ini juga dapat membantu
memecahkan masalah guru yang kurang
mampu memberikan feedback yang dapat.

Pencak silat yang berakar pada budaya
nenek moyang merupakan salah satu
warisan budaya Indonesia yang terus
dilestarikan, tidak hanya sebagai seni bela
diri untuk pertahanan diri, namun juga
menanamkan nilai-nilai luhur kepada para
pelatihnya. Pelatihan gerakan dan teknik
bertarung yang kompleks diajarkan secara
terstruktur dan progresif, dimulai dari
dasar-dasar hingga tingkat lanjutan. Selain
meningkatkan kemampuan fisik, latihan
pencak silat bertujuan membentuk
spiritual dan mental pelatih menjadi
pribadi yang tangguh, arif dan bijaksana
melalui internalisasi nilai-nilai  yang
dianut.

Menurut  Lubis  (2014)  sendiri
menjelaskan bahwa Teknik dasar pencak
silat yang perlu dipelajari adalah sikap
pasang atau siap, kuda-kuda, pola
langkah, pertahanan, pukulan, jurus
mengelak, teknik penyerangan, dan

tendangan. Khusus teknik tendangan
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terdiri  dari  beberapa jenis, yaitu:
Tendangan lurus, tendangan sabit, dan
tendangan T. Penelitian ini menemukan
permasalahan pada tendangan lurus, maka
hanya itu yang peneliti akan angkat. Sebab
dari hasil penelitian pendahuluan peneliti
menemukan suatu permasalahan yaitu
dalam  pembelajaran  pencak  silat
tendangan lurus peserta didik di SMPN 1
CABANGBUNGIN tidak begitu
maksimal.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan peneliti pada peserta didik di
SMPN 1 CABANGBUNGIN, pada saat
mereka melakukan tendangan lurus
kurang tepat sasaran dan kurang begitu
maksimal dikarenakan keterampilan dasar
dalam melakukan tendangan kurang
begitu baik. Oleh karena hal tersebut,
peneliti mengangkat masalah ini dengan
melakukan pengukuran terhadap
kemampuan tendangan lurus. Dari hal
tersebut  peneliti  bermaksud  untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh
peer teaching model terhadap
pembelajaran tendangan lurus siswa kelas
VI pencak silat di SMPN 1
CABANGBUNGIN”.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan

Ditebalkan)

Dalam penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2018)

berpendapat bahwa pendekatan
kuantitatif merupakan penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme
untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu dan pengambilan sampel
secara random dengan pengumpulan
data menggunakan instrumen,
analisis data bersifat statistik.

Metode penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan teknik tes
untuk pengambilan datanya. Dalam
penelitian ini, penulis ingin mengetahui
pengaruh peer teaching model terhadap
pembelajaran tendangan lurus pencak silat
siswa kelas VHI di SMPN 1
CABANGBUNGIN.

Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMPN 1
CABANGBUNGIN yang berjumlah
360 peserta didik. Sampel diambil
sebanyak 40 siswa menggunakan
teknik purposive sampling,

Pengambilan  sampel  dilakukan
dengan kriteria kelas yang
kemampuannya kurang dalam
pembelajaran pencak silat.

Variabel (X), dalam penelitian ini
yang menjadi variabel bebas adalah
Pengaruh Peer Teaching Model. variabel
(YY), dalam penelitian ini yang menjadi

variabel terikat adalah tendangan lurus.
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Desain penelitian yang digunakan
adalah one group pretest-posttest
design, yaitu penelitian eksperimen
yang dilaksanakan pada satu
kelompok saja yang dipilih secara
random dan tidak dilakukan tes
kestabilan dan kejelasan keadaan
kelompok sebelum diberi perlakuan.
Data dianalisis menggunakan uji
deskriptif statistik, uji normalitas, uji
homogenitas, uji paired sample t-test
dengan bantuan perangkat lunak SPSS 25
untuk mengetahui signifikansi perbedaan
antara hasil pretest dan posttest.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Descriptive Statistic

Berdasarkan hasil penelitian
menggunakan SPSS 25 pada pretest
yang berjumlah 40 sampel yang di
teliti memiliki hasil mean pretest =
65,55 median 66.00, mode 60,
Standar Deviasi 7.887, Varians
62.203, Range 35, skor minimum 50,
skor maksimum 85. Selain itu
didapatkan pula hasil penelitian
menggunakan SPSS 25 pada posttest
yang menghasilkkan mean 70.83,
median 70.00, mode 70, Standar
Deviasi 6.846, Varians 46.866, range
35, skor minum 55, skor maksimum

90.

Tabel 1 Descriptive Statistic
Statistics

Pretest = Posttest

N Valid 40 40
Missing 0 0
Mean 65,55 70,83

Std. Error of Mean 1,247 1,082

Median 66,00 70,00
Mode 602 70
Std. Deviation 7,887 6,846
Variance 62,203 46,866
Range 35 35
Minimum 50 55
Maximum 85 90

a. Multiple modes exist. The smallest value
IS shown

MLA PRETENT PEMBELAJARAN TEKNE TEMDANGAN LUSLS

Freguency

MLAIPRETRET PREVESLAJRAN TEAIX TENDANGAN LURUS

Gambar 1 Histogram Pretest
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NLA POSTIEST PEMAELAIMAN TEANM TERDAKGAN LLNUS

Frequency

NLAIPOSTTRST PEVBELALMUAN TEEME TENDANCAN LULE

Gambar 2 Histogram Posttest

2. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil data yang

diperoleh  dari  perhitungan uji

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

Nilai Based on ,683 1 78 ,411
Pembel Mean

ajaran

Teknik Basedon 806 1 78 ,372

Tendan Median

L?ﬁ:g Basedon 806 1 77, 372
Median and 49

Pencak )

L .
adjusted df

Based on ,718 1 78 ,399
trimmed
mean

normalitas pada tabel di atas diketahui
tes stastistik pada pretest seberas
0,250 dan postest sebesar 0,407. Nilai
signifikasi dari keseluruhan data pada
tabel lebih besar dari 0,05 (Signifikasi

>0,05) artinya keseluruhan data
berdistribusi normal.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statisti Statis
c df Sig.  tic df Sig.

Pre ,147 40 ,029 965 40 ,250
test

Pos ,127 40 ,103° 972 40 ,407
ttes
t

a. Lilliefors Significance Correction

3. Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil data tabel
diatas  dari perhitungan pretest-
posttest didapatkan nilai signifikasi
0,411 karena nilai sig 0,411 > 0,05
maka  keputusan dalam uji
homogenitas dapat dinyatakan

bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 3 Uji Homogenitas

4. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji paired sample
t-test diperoleh nilai signifikan = 0,000
nilai sig. (2-tailed) < 0,005, maka
terdapat pengaruh yang signifikan antara

model pembelajaran peer teaching
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model terhadap teknik tendangan lurus
pencak silat siswa pretest dan posttest.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan peer
teaching model dapat berpengaruh
dalam pembelajaran teknik tendangan
lurus pencak silat siswa kelas VIII di
SMPN 1 Cabangbungin.

E. Kesimpulan

Berdasarkan  analisis  data
penelitian dan pengujian hipotesis,
maka dapat disimpulkan bahwa
“terdapat pengaruh yang signifikan
pada model pembelajaran peer

teaching model terhadap
pembelajaran teknik tendangan lurus
pencak silat siswa kelas VIII di
SMPN 1 Pada
thiung 14,112 > t tabel 2.02269 dan

nilai signifikan menunjukan 0,000 <

Cabangbungin.”.

0,05. Dari data pretest memiliki nilai
rata-rata 65,55 dan nilai posttest
memiliki rata-rata 70,83. Sehingga
dari data tersebut dapat disimpilkan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pada model pembelajaran
peer teaching model terhadap
pembelajaran teknik tendangan lurus
pencak silat siswa kelas VIII di
SMPN 1 Cabangbungin.

Diharapkan guru

menerapkan model pembelajaran

dapat

peer teaching model dalam

pembelajaran pencak silat karena
sangat membantu dalam peningkatan
teknik tendangan lurus, diharapkan
siswa agar lebih aktif,semangat dan

bersungguh - sungguh  dalam

melaksanakan pembelajaran teknik
tendangan lurus pencak silat, dan bagi
penelitian selanjutnya diharapkan bisa
memperluas ruang lingkup penelitian

dan mengembangkan model

pembelajaran peer teaching model
yang lebih baik.
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